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Abstract  

This research aims to determine the standard of skills needed to be 
involved in the accounting profession in the era of new habits (new 
normal) adaptation. The standard is in line with data on job 
market demand for beginners in the accounting profession 
disclosed on the job market job sitedepnaker. The population and 
sample of the study were ten job openings, including the categories 
"audit and taxation," "banking or finance,";" Finance or 
Investment," and "General Accounting or Finance." The results of 
the first study showed that in the new normal era, the standard of 
skills needed to dabble in the accounting profession is based on 
data on job market demand disclosed on the job market job 
website, including having work experience and a certificate. 
Second, human resources are an essential part of another 
company's resources. One of the assessments of the quality of 
human resources can be seen from his work experience. Although 
beginner job openings are still needed, prospective employees with 
work experience of approximately one to two years are preferred. 
This can be understood because work experience becomes a plus 
for job seekers. With work experience, workers are more adaptable 
to fulfill their obligations. 
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PENDAHULUAN 

Bencana moneter akibat pandemi Covid-19 dalam lingkup global mungkin lebih besar dari krisis 

yang pernah dilalui sebelumnya oleh berbagai negara di dunia. Krisis moneter ini tidak selalu 

sederhana mempengaruhi negara, profesi atau kelompok orang tertentu, tetapi juga 

mempengaruhi semua organisasi maupun perusahaan-perusahaan di dunia. Langkah – langkah 

antisipasi telah dilakukan oleh pemerintah berbagai negara dan telah merubah cara kerja dan 

interaksi antara karyawan di berbagai perusahaan. 

Perlu dipahami bahwa dalam kondisi pada saat ini yang masih belum lepas dari 

kekhawatiran pandemi Covid-19 dan banyaknya perubahan kebijakan yang ditetapkan oleh 

manajemen puncak (top management), tetap saja perusahaan membutuhkan peran akuntan. 

Akuntan sebagai bagian dari organisasi maupun perusahaan dapat menyadari ketika beberapa 

fenomena mulai muncul untuk mewaspadai terjadinya krisis yang dapat berimbas pada kinerja 

perusahaan. Adapun fenomena-fenomena yang jamak terjadi dalam kondisi pada saat ini, antara 

lain: penundaan pelaporan SPT dan tanggal penutupan pembayaran pajak; kehidupan kebijakan 

untuk terakhir pengoperasian gadget perusahaan dan kegiatan bisnis yang positif; atau mitra 

kerja mengusulkan penjadwalan ulang atau penangguhan pertemuan yang telah disepakati 

sebelumnya. 

Terjadinya hal-hal di atas dapat menjadi early warning agar perusahaan dapat 

meningkatkan atau menciptakan sistem kerja baru untuk memitigasi turunnya kinerja 

perusahaan sebagai dampak dari penyebaran pandemi Covid-19. Beberapa perusahaan telah 

menerapkan aturan jarak antar karyawan dalam melakukan pekerjaan di lingkungan kantor 

mereka serta beberapa perusahaan memutuskan untuk menerapkan bekerja di rumah (work from 

home) untuk jenis pekerjaan yang bersifat supporting atau dapat dilakukan secara jarak jauh 

dengan menggunakan berbagai fasilitas yang tersedia dan didukung oleh kemajuan teknologi saat 

ini terutama hadirnya internet. Semua acara telah mulai mencoba dan menggunakan generasi dan 

menyiapkan perangkat yang jelas yang akan melestarikan pekerjaan mereka seperti biasa 

(Maulana, 2020). 

Pandemi Covid-19 telah merekomendasikan semua pihak untuk memulai penggunaan 

struktur bekerja jarak jauh dan online. Perubahan pola kerja ini akan berdampak pada interaksi 

antara akuntan dan organisasi maupun interaksi antara akuntan dengan karyawan lainnya. 

Beberapa pegawai merasa lebih mudah untuk beradaptasi dengan jenis pekerjaan jarak jauh 

dengan adanya teknologi yang tersedia pada saat ini. Mereka sudah memiliki sistem yang dapat 

memprediksi dan mendukung aktivitas kegiatan (Hadiansah et al., 2021). Penggunaan teknologi 

penyimpanan data cloud dan Akuntansi sebagai dasar keilmuan yang dimiliki oleh akuntan 

memiliki posisi penting dalam sistem ekonomi global, terutama memasok fakta ekonomi dengan 

bantuan pemrosesan fakta kepentingan bisnis menjadi informasi manajemen untuk selanjutnya 

digunakan dalam menentukan strategi keuangan perusahaan. 

Kegiatan bisnis perusahaan tidak dapat dipisahkan dari transaksi yang berkaitan dengan 

keuangan. Profesi akuntansi dapat dibagi menjadi akuntan perusahaan, pemerintah, dan 

pengajar (Jusup, 2001). Dalam kondisi pandemi ini, komunitas akuntansi perlu memperhatikan 

perkembangan kondisi bisnis yang sangat dinamis agar selalu dapat beradaptasi dengan baik.  

Tentunya saat bekerja sebagai penyedia statistik ekonomi, seorang akuntan perlu Bersiap 

menghadapi pandemic ini dengan cara menambah keahliannya (upskilling) sebagai profesi 

akuntan.  
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Menurut Brand (2020) ‘CEO Association of Chartered Certified Accountants’ 

mengungkapkan dalam wawancara eksklusifnya bahwa hal-hal apa saja yang dibutuhkan saat 

ini oleh akuntan adalah keterampilan di bidangakuntansi yang berbeda dengan sepuluh tahun 

yang lalu yang secara otomatis turut dipengaruhi dengan perkembangan teknologi modern. 

 

 

DESKRIPSI KASUS 

Profesi Akuntan 

Seorang akuntan tidak hanya bekerja untuk perusahaan. Mereka juga dapat memilih untuk 

bekerja untuk individu. Dalam hal ini akuntan membantu individu yang terkait dengan keuangan, 

seperti keputusan keuangan, pengembalian pajak, dll. Di Indonesia, beberapa profesi akuntansi 

memiliki tugas dan manfaat masing-masing. Berbagai profesi akuntansi termasuk akuntan 

internal, akuntan   eksternal, akuntan   pemerintah, dan akuntan   pendidik.   (Bogasiu, 2020) 

menyatakan bahwa akuntan internal di organisasi memainkan fungsi penting dalam 

pengambilan pilihan manajemen. Oleh karena itu, akuntan berperan dalam membantu kelompok 

dalam mengambil langkah-langkah preventif   agar   tidak   terjadi   bencana moneter yang dapat 

mengakibatkan bencana keuangan. Akuntan eksternal adalah akuntan independen   yang   tidak 

menjadi    bagian    dari    perusahaan, akuntan    eksternal ini menawarkan jasa dan pekerjaan 

mereka di kantor akuntan.  Akuntan   eksternal memiliki kode etik ahli yang harus dijunjung 

tinggi saat memakai   pekerjaan mereka.  Akuntan pemerintah adalah akuntan yang melukis di 

lembaga otoritas. Contohnya Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atau Badan   Pengawasan   

Keuangan   dan   Pembangunan (BPKP). Akuntan pendidik adalah akuntan di tingkat sekolah, 

terutama akuntansi.  Tidak hanya   tentang   pembinaan   akuntansi   tetapi   juga   terkait    dengan 

penyelidikan, perbaikan    dan    pengajaran    kurikulum    pelatihan    akuntansi.     Akuntan 

pendidik   ini harus mampu mengambil keuntungan dari generasi selama pandemi ini. 

Menurut Brand (2020), hal-hal yang dibutuhkan saat ini oleh akuntan adalah 

keterampilan di bidang akuntansi yang berbeda dengan 10 (sepuluh) tahun yang lalu yang secara 

otomatis turut dipengaruhi dengan ciri-ciri teknologi mutakhir.  Rosmida (2019) menunjukkan 

bahwa seorang akuntan harus mulai meningkatkan kemampuan era akuntansi dan data untuk 

bersaing di era ‘Revolusi Industri 4.0’ dan ‘Society 5.0’ yang semakin mendekat. Tuntutan profesi 

seorang akuntan akan semakin kompleks dan memberikan banyak tantangan dalam era 

tersebut. Keterampilan lainnya yang harus dimiliki seorang akuntan ketika berada dalam era 

‘Revolusi Industri 4.0’ adalah kemampuan berpikir kritis dan analitis (Sumarna, 2020). Selain 

keterampilan dan kemampuan, dari tahun lalu hingga saat ini, syarat terpenting lain yang harus 

dimiliki akuntan adalah perilaku etis (Puspitasari et al., 2019). 

Sedangkan menurut Bariyyah et al., (2020) disebutkan   bahwa   Kode   Etik   Indonesia 

mencantumkan 8 (delapan) prinsip etika akuntansi, yaitu: tanggung jawab profesional; 

kepentingan umum; integritas; objektivitas; kompetensi dan kehati-hatian profesional; 

kerahasiaan; perilaku profesional; dan standar teknis. 

Selanjutnya di era adaptasi kebiasaan baru pada saat ini sebagai akibat dari pandemi 

COVID-19, maka seorang akuntan harus   meningkatkan   keterampilan, kemampuan, dan 

karakteristik dasarnya, yaitu perilaku etis.  Dalam era kebiasaan baru ini, juga membutuhkan 

akuntan cara yang baik untuk memanfaatkan teknologi ini berkembang secara tak terduga dan 

membuat jarak dan waktu memudar.   
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Oleh karena   itu, kini seorang akuntan harus mulai mempertimbangkan untuk mengadaptasi 

pengetahuan, kemampuan dan cara-cara beradaptasi dengan teknologi yang berkembang. 

Efendi (2020) mengungkapkan bahwa dampak dari pandemi Covid-19   telah   memaksa   seluruh   

organisasi pemerintah untuk mengubah pola kerja pada personelnya dari beroperasi di dalam 

tempat kerja (work from the work) menjadi lari dari rumah atau lari di rumah (do business from 

home), seperti sebagai mekanisme berjalannya auditor internal. 

 
Peran Akuntan dalam industri 4.0 dan pandemi Covid-19 

Memasuki era revolusi komersial 4.0 menunjukkan generasi sedang tumbuh yang berdampak 

pada terjadinya disrupsi di berbagai bidang. Disrupsi berupa digitalisasi harus tanggap agar tidak 

termakan dan tergantikan perannya oleh kemajuan teknologi. Belum selesai mengahadapi 

disrupsi digitalisasi, kini masyarakat dihadapi dengan adanya pandemi Covid-19 yang 

mengharuskan setiap individu untuk membatasi kegiatannya diluar rumah untuk memutus mata 

rantai penyebaran virus Covid-19. 

Disrupsi digitalisasi semakin merebak dikalangan masyarakat sebagai jalan keluar dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari di era New Normal. Digitalisasi ini secara berangsur-angsur 

menggantikan peran manusia di bidangnya. Sehingga tidak jarang selama pandemi banyak 

pegawai yang terkena dampaknya. Tak terkecuali pada akuntan. Untuk itu seorang akuntan kini 

tidak hanya harus beradaptasi dengan teknologi tetapi penting untuk menguasai kemampuan 

dibidang teknologi informasi agar tidak tergantikan fungsi dan perannya oleh digitalisasi. 

Fenomena disrupsi digitalisasi yang diikuti adanya pandemi ini tidak bisa dihindari. 

Pemerintah mengatakan masyarakat harus bisa hidup berdampingan dengan Covid-19 

yang kini di kenal dengan istilah New Normal. Menurut Prof. Ridwan Amiruddin Ph.D, 

Epidemiolog dari Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, gaya hidup biasa baru 

(New Normal) hanya dapat diselesaikan ketika suatu negara telah memenuhi beberapa syarat. 

Keperluan ini dikeluarkan dengan bantuan World Health Corporation (WHO) sebagai acuan bagi 

semua negara yang berada di bawah pandemi COVID-19. 

Bila mengacu pada WHO yang dilansir pada Republica News, Enam kriteria harus 

dipenuhi sebelum melonggarkan peraturan dan memulai generasi baru yang disukai. Keenam 

kriteria tersebut terdiri dari negara harus memiliki bukti bahwa penyebaran penularan Covid-19 

di wilayahnya dapat dikelola, mesin kebugaran yang ada dapat mengidentifikasi, mengisolasi, 

memeriksa tracing sentuh, mengkarantina orang yang terinfeksi, dapat menekan wabah di daerah 

dengan penyebaran berlebihan. Kerentanan telah mengaitkan tindakan pencegahan di 

lingkungan kerja, bahaya kejadian di luar pintu lokasi harus dikendalikan dan memberikan 

kemungkinan untuk pendapat dan partisipasi dalam masyarakat. 

Akuntan juga memiliki pandangan yang selaras dengan new normal tersebut. Dikutip dari 

Habib Basuni, seorang akuntan dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Habib & Heriyadi dilansir pada 

Klik Legal, “Dengan adanya new normal memang harus ada perubahan terhadap situasi dan 

tingkah laku yang selama ini dianggap sebagai suatu kenormalan baik protokol new normal di 

kantor, klien, maupun kerja sama pemenuhan proses audit seperti 1) melakukan lay out ulang 

tata ruang kantor sesuai dengan ketentuan new normal dari pemerintah, 2) menyediakan 

minuman probiotik untuk karyawan, 3) disediakan tempat dan sabun cuci tangan, 4) terdapat 

hand sanitizer, 5) jika dinilai perlu, menyediakan makanan, 6) melakukan penguatan sistem IT 

kantor, 7) menyelenggarakan training terkait tata cara kerja online dan komunikasi online, 8) 

menyediakan laporan progress harian, 9) efesiensi biaya yang tidak penting”. 
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Sebagai alternatif, Budi Satrio, wakil ketua organisasi Kepala anggota keluarga karyawan 

& komunike internal CIMB Niaga, menyatakan bahwa ide standar baru dan konsep besar tentang 

kebiasaan baru yang diselesaikan oleh otoritas cocok karena merupakan penerapan upaya win- 

win solution untuk mencoba menjalankan perekonomian dan kesehatan agar bisa terus berjalan 

dan terjaga. Selain itu, tidak hanya konsep new normal yang disusun dengan se-efisien dan efektif 

mungkin, Kementrian Keuangan dalam hal ini juga mencoba mendorong penerapan flexible 

running space (FWS). Konsep ini mirip dengan konsep Work From Home (WFH) sebagai terobosan 

dalam menghadapi era new normal. Bedanya Flexibel Working Space dengan Work From Home ini 

ialah tidak mengenal batas rumah, bisa dilakukan di mana-mana mengikuti keinginan dan kondisi 

yang menjadi pedoman pelaksanaan pekerjaan—area fleksibel. Yusuf Rendy Mantlet, Peneliti 

Pusat Reformasi Ekonomi (tengah) Indonesia, menilai pandemi Covid-19 telah membuat wacana 

wilayah kerja fleksibel yang telah banyak disebutkan sebelumnya, ingin didampingi lebih kritis 

melalui otoritas dan juga pelaku perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif menjelaskan keterampilan apa yang harus dimiliki 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan di bidang akuntansi sesuai dengan pertanyaan- 

pertanyaan dalam penelitian ini. Menurut Nasir (2002), metode deskriptif adalah metode 

pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat karena metode deskriptif adalah metode untuk 

membuat gambaran tentang suatu situasi atau kegiatan. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dan studi dokumentasi. Penelitian ini bersifat kualitatif atau natural karena 

konteksnya natural, bukan artifisial. 

Populasi dan sampel 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah semua lowongan terkait dengan profesi akuntan 

dan lowongan tersebut terdaftar dalam website https://bursakerjadepnaker.com 

/tag/akuntansi per September 2021. Hasil observasi menunujukkan terdapat 10 (sepuluh) 

lowongan untuk PT Pertamina, Bank Indonesia, BPJS Ketenagakerjaan, PT Yamaha Electronics 

Manufacturing, Bank DKI, Dirjen Pajak, PT Lion Mentari Airlines, PT Indofood CBP Sukses 

Makmur, PT Astra Otoparts dan PT Kayaba Indonesia, dimana seluruhnya merupakan lowongan 

untuk tenaga kerja pemula di bidang akuntansi. Lowongan tersebut termasuk dalam kategori 

"Audit dan Perpajakan"; "Bank atau Keuangan"; "Keuangan atau Investasi"; dan "Akuntansi 

Umum atau Keuangan". Semua lowongan pekerjaan yang digunakan dalam hal ini terlihat 

membutuhkan pelamar tahap awal dari SMA, SMK, SMA, S1 hingga S1. Sumber arsip yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini terdiri dari arsip primer dan arsip sekunder. Informasi 

primer sumber data penelitian diperoleh tanpa penundaan. sekaligus sebagai fakta sekunder 

dalam penelitian ini adalah fakta tentang tanda- tanda bakat akuntan yang ada pada pekerjaan 

Kementerian Tenaga Kerja yang benar, literatur review dan media massa. 

Teknik analisis 

Teknik analisis deskriptif selanjutnya digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul. Dalam 

studi ini, kegiatan dibagi menjadi beberapa tingkatan, seperti: langkah pertama adalah tabulasi 

dan membaca catatan yang telah diperoleh untuk membentuk fakta tentang kompetensi 

akuntansi yang dibutuhkan dalam teknologi saat ini untuk menyesuaikan perilaku baru; tahap 

kedua adalah perilaku evaluasi deskriptif penelitian literasi melalui artikel tentang mata pelajaran 

https://bursakerjadepnaker.com/
https://bursakerjadepnaker.com/
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terkait untuk memahami secara ilmiah kemampuan akuntan; tahap ketiga mengumpulkan hasil 

diskusi dan studi, selain kesimpulan dan saran. 

HASIL DAN EVALUASI 

Dari hasil observasi dan informasi daftar lowongan karir akuntansi pemula di website 

bursadepnaker.com, dapat diketahui bahwa ada 17 (tujuh belas) standar talenta yang telah 

diungkapkan, yaitu: (1) Memiliki pengalaman kerja; (2) Memiliki sertifikat; (3) memahami 

pedoman hukum perpajakan; (4) mahir menjalankan program komputer; (5) Memiliki 

kemampuan berkomunikasi; (6) berbakat dalam bahasa asing; (7) Memiliki pola pikir  yang  tidak 

memihak; (delapan) Memiliki pola pikir inisiatif yang tinggi; (9) Memiliki pola pikir yang disiplin; 

(10) mampu bekerja dalam tim dan organisasi; (sebelas) bersedia bekerja  di  luar  waktu 

biasa;(12) Memiliki sikap arif dan teliti; (tiga belas) Memiliki pola pikir yang tulus; (14) 

bertanggung jawab; (15) pengetahuan akuntansi; (16) Memiliki kemampuan analitis; (17) 

Memiliki kemampuan untuk mencatat dan mengirimkan ulasan. 

Namun dari 17 kriteria diatas terdapat beberapa perbedaan kriteria yaitu profesi akuntan 

pemula tidak hanya dibutuhkan paham mengenai perpajakan namun juga paham mengenai 

pengelolaan keuangan dan anggaran perusahaan. Serta beberapa lowongan juga mensyaratkan 

paham konsep dasar audit internal perusahaan. Ditemukan bahwa konsekuensi dari pengamatan 

dan daftar catatan persyaratan pengungkapan lowongan profesi akuntansi tingkat pemula pada 

website  bursakerjadepnaker.com  per  September  2021,  semua  posisi  belum   terpenuhi   untuk 

pekerja dengan kualifikasi Standar Profesional Akuntan Publik yang mencakup 6 (enam) standar 

yaitu yang terdapat pada 10 (sepuluh) lowongan terdaftar untuk PT Pertamina, Bank Indonesia, 

BPJS Ketenagakerjaan, PT Yamaha Electronics Manufacturing, Bank  DKI,  Dirjen  Pajak, PT Lion 

Mentari Airlines, PT Indofood CBP Sukses Makmur, PT Astra Otoparts dan PT Kayaba Indonesia. 

Berdasarkan hasil observasi dan daftar statistik, ternyata ditemukan bahwa kebutuhan 

pengungkapan lowongan karir akuntansi untuk pemula di situs bursakerjadepnaker.com  

memiliki jumlah 4 (empat) kali lebih banyak dari lowongan untuk calon personel yang 

membutuhkan sertifikat Brevet A dan B. Untuk mendapatkan sertifikat pajak, seseorang dapat 

mengikuti pelatihan di lembaga pendidikan formal atau dapat mengikuti pendidikan  on line, 

bersamaan dengan program pendidikan Brevet A dan B yang diselenggarakan IAI. Dewi et al., 

(2020) studinya menunjukkan bahwa ketika anda mempertimbangkan bahwa PMK-

229/PMK.03/2014 pada 18 Desember 2014, paket pelatihan pajak menjadi semakin penting. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa untuk muncul sebagai pekerja di bidang akuntansi, 

persyaratannya adalah memiliki setidaknya sertifikat brevet yang dikeluarkan melalui kelompok 

pendidikan untuk pelatihan brevet pajak. 

Sementara seseorang ingin berlatih untuk kegiatan yang berhubungan dengan keuangan, 

pengetahuan tentang perpajakan, manajemen ekonomi, dan anggaran majikan adalah penting. 

Hal ini terlihat dari hasil observasi dan daftar fakta yang menunjukkan banyaknya pengungkapan 

lowongan aktivitas untuk profesi akuntansi pemula di website bursakerjadepnaker.com adalah 

32 (tiga puluh dua) kali lipat dari volume pengungkapan yang dibutuhkan oleh calon pegawai 

yang memahami peraturan perpajakan, pengelolaan keuangan dan anggaran perusahaan. 

Sejumlah 43 (empat puluh tiga) pengungkapan lowongan fungsi akuntansi tingkat pemula 

yang membutuhkan calon personel yang memiliki pengetahuan dalam menjalankan program 

laptop di website bursakerjadepnaker.com.  Saat ini, dengan pesatnya perkembangan zaman 

fakta, serta adanya revolusi industri 4.0 telah memicu terjadinya digitalisasi di berbagai bidang. 

Terutama dalam sektor keuangan, digitalisasi ini juga mempengaruhi cara kerja secara 
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fundamental. Program paling dasar yang disebutkan dalam lowongan tersebut adalah Microsoft 

word, Mircrosoft excel, program akuntansi otomatis yang terdiri dari MYOB dan beberapa 

menyebutkan perangkat unak akuntasi. 

Litzenberg & Ramirez (2020) mengemukakan bahwa karena keterbatasan fisik selama 

pandemi, tinjauan file jauh dapat dilakukan melalui konferensi video, bahkan inspeksi online di 

situs web dapat diselesaikan melalui teknologi komunikasi dua arah langsung atau langsung 

sehingga penerapan pendekatan audit melalui media streaming. Beragam media bersama dengan 

tim Microsoft, Skype dan Zoom dapat digunakan untuk wawancara perilaku dan berkomunikasi 

dari jarak jauh. Artinya, karyawan diprediksi akan mengenali era dan program pengoperasian 

laptop agar tidak menghalangi jalannya aplikasi audit. Hasil penelitian ini juga membantu 

penelitian sebelumnya dengan bantuan Rosmida (2019), yang menegaskan bahwa akuntan harus 

mulai meningkatkan kompetensi era akuntansi dan fakta untuk bersaing di era Revolusi ekonomi 

four zero dan Society fize zero. 

Dalam lingkungan kerja, seseorang perlu memiliki kemampuan komunikasi atas. Hal ini 

terlihat dari hasil observasi, temuan ini menunjukkan bahwa lowongan karir akuntansi tingkat 

akses di situs bursakerjadepnaker.com adalah 43 kali lipat dari calon personel yang 

membutuhkan keterampilan komunikasi yang sesuai. Pertukaran verbal dapat dibentuk dari 

lingkungan sosial dan pendidikan. Wahyuni (2017) mengemukakan bahwa ketersediaan 

kemampuan tender dapat membantu mahasiswa menjalin komunikasi yang tepat dan 

menempatkan mereka pada posisi dalam lingkungan kerja. Mengenai kebutuhan orang-orang 

potensial yang membutuhkan kemampuan pertukaran verbal yang tepat di era beradaptasi 

dengan kebiasaan baru ini, sistem koneksi digital memudahkan individu untuk berkomunikasi 

dengan orang lain di lokasi internasional yang beragam. Perusahaan membutuhkan personel agar 

dapat berbicara dalam bahasa asing. Terdapat 43 pengungkapan di situs bursakerjadepnaker.com 

tentang lowongan karir akuntansi untuk pemula, yang menunjukkan bahwa mereka telah 

mendapatkan calon karyawan yang dapat berkomunikasi dalam bahasa luar negeri, terutama 

bahasa Inggris, Mandarin, Jerman dan Korea. Hal itu terkait pengamatan yang menunjukkan 

bahwa sejumlah organisasi tersebut memiliki kantor pusat dan kantor cabang di luar negeri. 

Selain itu, kompetensi yang terkait dengan bakat tender sering diungkapkan dalam 

lowongan tugas. Kisaran lowongan yang diungkapkan dalam posisi akuntansi tahap akses adalah 

46 kali, yang membutuhkan personel potensial dengan sikap independen. Pola pikir yang tidak 

memihak adalah bagian dari kemampuan seseorang dan terkait dengan sikap dan perilaku pribadi 

profesional. Kemudian empat puluh dua kali seluruh rentang lowongan membutuhkan karyawan 

potensial dengan tingkat inisiatif. Inisiatif yang lebih baik dapat berdampak pada kinerja seorang 

akuntan. Dengan inisiatif yang tinggi, karyawan juga berharap    dapat     meningkatkan 

kemampuannya     untuk     melakukan     yang   terbaik dalam melaksanakan tanggung jawabnya. 

Pengungkapan calon karyawan terhadap sepuluh lowongan kegiatan menuntut calon karyawan 

memiliki pola pikir disiplin.  Dalam dunia kerja, disiplin akuntansi sangat dibutuhkan karena 

akuntansi   sangat   erat kaitannya dengan kepatuhan terhadap etika pakar. 

Selain itu, dalam dunia kerja, kerja sama tim dan perusahaan bisnis sangat diharapkan. 

Hal ini dapat dilihat dari lowongan proses yang menunjukkan bahwa calon personel yang dapat 

bekerja dalam tim atau kelompok mengungkapkan 56 (lima puluh enam) kali lebih banyak 

informasi. Kemauan seseorang untuk bekerja dapat direnungkan dalam kesediaannya 

menggunakan waktunya untuk menyelesaikan sisa pekerjaan. karyawan bersedia bekerja ekstra 



AKURASI: Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan 
Vol 4, No. 3, 2022. DOI: https://doi.org/10.36407/akurasi.v4i2.712 

 

294 
 

waktu untuk   menyelesaikan   pekerjaan   mereka.   Lowongan   pekerjaan   menunjukkan bahwa 

jasa tersebut dibutuhkan dalam bidang ketenagakerjaan. 

Selanjutnya dalam dunia kerja, kerja sama tim dan organisasi sangat dibutuhkan. Hal ini 

terlihat dari lowongan pekerjaan yang menunjukkan bahwa calon karyawan yang dapat bekerja 

dalam tim atau organisasi mengungkapkan informasi 56 (lima puluh enam) kali. Dedikasi 

seseorang dalam bekerja dapat tercermin dari kesediaannya menggunakan waktunya untuk 

menyelesaikan sisa pekerjaan. Pekerja bersedia bekerja lembur untuk menyelesaikan 

pekerjaannya, yang merupakan dedikasi terhadap pekerjaan yang dilakukan. Lowongan kerja 

menunjukkan bahwa jasa tersebut dibutuhkan di bidang pekerjaan. Sebanyak 88 (delapan puluh 

delapan) pengungkapan menunjukkan bahwa calon pegawai yang bersedia menerima jam kerja 

atau hari libur perlu menerima ketentuan tersebut. Lowongan untuk calon karyawan 

diungkapkan dengan hati-hati dan rinci 103 (seratus tiga) contoh. 

Memikirkan keterkaitan    antara    tugas-tugas    yang     harus     diselesaikan     terkait     

dengan penyimpanan keuangan, pencatatan, pelaporan, atau pengecekan transaksi keuangan, 

pola pikir yang mendalam dan hati-hati adalah salah satu karakteristik utama yang dibutuhkan 

oleh profesi akuntansi.   Jika   kasir   salah   menghitung   uang   akan   mempengaruhi pencatatan 

dan pelaporan di kemudian hari. Oleh karena itu, dibutuhkan pola pikir yang menyeluruh dan 

unik dari para karyawan di bidang akuntansi. 

Pengungkapan total 10 (sepuluh) lowongan membutuhkan pelamar yang jujur. Kejujuran 

adalah bagian dari kemampuan seseorang. Kejujuran merupakan hal yang lumrah dan dapat 

dirasakan dalam banyak hal, tidak lagi sederhana dalam pekerjaan dan sekolah tetapi juga dalam 

gaya hidup sehari-hari. Kejujuran tetap berkaitan dengan etika ahli, dan kejujuran harus 

ditanamkan pada akuntan. 

Poin   berikutnya   adalah   kemampuan   pengungkapan   yang   terkait   dengan    intelijen 

akuntansi, termasuk pengetahuan akuntansi, bakat analitis, dan keterampilan dalam menyiapkan 

dan menyajikan laporan. Tentu saja, orang yang ingin memasuki perusahaan keuangan harus 

mengenal akuntansi. Adanya 10 (sepuluh) contoh pengungkapan jumlah lowongan menunjukkan 

bahwa karyawan dengan informasi akuntansi   sederhana, akuntansi biaya dan akuntansi pajak. 

Berdasarkan pengaruh pengamatan dan fakta terhadap lowongan kegiatan, diketahui bahwa 

pemberi kerja memerlukan lima puluh dua pengungkapan bagi calon pegawai yang cakap dan 

memiliki kemampuan analitis. Kemampuan analitis adalah kompetensi yang berkembang saat 

seseorang terampil untuk menyelesaikan masalah dengan pengetahuan. 

Penyusunan dan pengarsipan laporan merupakan salah satu kemampuan yang diinginkan 

dengan menggunakan personel karena masalah   ekonomi   tidak   dapat dipisahkan dari 

pencatatan, penyajian dan pelaporan. Bahkan jika hanya satu karyawan tahap awal di perusahaan 

keuangan diharapkan memiliki kemampuan ini. Hal ini terlihat dari terbukanya lowongan dalam 

profesi akuntansi di antara calon personel yang dapat menyusun dan memberikan laporan; ada 

32 pengungkapan. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di era kebiasaan baru, sangat penting meningkatkan 

kemampuan terkait bidang akuntansi dan teknologi. Kemampuan teknologi akan menolong para 

akuntan untuk beradaptasi di masa yang mengedepankan teknologi dalam bekerja. Selain itu, 

seorang akuntan sangat perlu meningkatkan kemampuan beradaptasi. Apabila seorang akuntan 

sulit beradaptasi dengan era baru ini, maka dapat mengalami kesulitan dalam menjalankan 
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pekerjaannya sebagai seorang akuntan. Unsur lain yang ingin dipertimbangkan adalah kriteria 

kemampuan yang harus dimiliki untuk menjalankan profesi akuntansi dalam masa kenormalan 

baru mengikuti data keinginan pasar tenaga kerja yang diungkapkan di situs lowongan kerja 

untuk pasar kerja Kementerian Tenaga Kerja, khusus: 1) Pengalaman kerja; (2) Memiliki 

sertifikat; (3) informasi pedoman dan  peraturan  perundang-undangan  perpajakan;  (4)  

berbakat dalam mengoperasikan program aplikasi akuntansi; (5) Memiliki kompetensi 

pertukaran verbal; (6) berbakat dalam bahasa asing; (7) Memiliki pola pikir mandiri; (8) Memiliki 

pola pikir inisiatif yang tinggi; (9) Memiliki pola pikir yang disiplin; (10) mampu bekerja dalam 

tim dan perusahaan; (11) bersedia lembur;(12) Memiliki pola pikir yang cerdas dan teliti; (13) 

Memiliki sikap jujur; (14) bertanggung jawab; (15) pengetahuan   akuntansi; (16) Memiliki 

potensi analitis; (17) Memiliki kemampuan untuk menulis dan memberikan ulasan. 

Dengan menggunakan pemahaman standar keterampilan yang harus dipenuhi saat 
memanfaatkan   untuk   pekerjaan   dalam   karir   akuntansi   untuk    pemula, Sebagian besar 
orang dengan spesifikasi instruksional untuk SMA/SMK, diploma dan sarjana semua jurusan 
dapat menyatukan diri untuk meningkatkan kemampuan mereka. Akan lebih baik jika untuk 
dapat memenuhi kriteria kualifikasi yang diinginkan oleh pemberi kerja. Dengan semakin 
berkembangnya kapasitas seorang akuntan, baik dalam bidang akuntansi, generasi maupun   
versi, diharapkan seoran akuntan dapat berkembang dan menjadi unggul selama masa new 
normal. 
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